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PERNYATAAN TELAH DIREVIU
LKj DINAS PERDAGANGAN DAN TRANSMIGRASI
TAHUN ANGGARAN 2025

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Dinas Perdagangan dan Transmigrasi
Kabupaten Pesisir Selatan untuk tahun anggaran 2025 sesuai Pedoman Reviu
atas Laporan Kinerja Perangkat Daerah. Substansi informasi yang dimuat dalam
Laporan Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen Dinas Perdagangan dan
Transmigrasi Kabupaten Pesisir Selatan.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas Laporan Kinerja telah
disajikan secara akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan
kinerja ini.

Eamgn 12 Maret 2026
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Nomor : 700.1.2.8/374/INSP/2026 Painan, 12 Maret 2026

Sifat . Penting

Lampiran : 1 (satu) berkas

Perihal : Penyampaian Hasil Reviu Laporan Kinerja Dinas
Perdagangan dan Transmigrasi Kabupaten Pesisir Selatan

Yth. Bupati Pesisir Selatan
di
Painan

Sesuai ketentuan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah, kami telah melakukan reviu atas Laporan
Kinerja Dinas Perdagangan dan Transmigrasi Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun Anggaran 2025 sesuai dengan pedoman reviu atas laporan kinerja.
Semua informasi yang dimuat dalam Laporan Hasi Reviu (LHR) adalah
penyajian manajemen dan substansi informasi yang dimuat dalam Laporan
Kinerja menjadi tanggung jawab Kepala Dinas Perdagangan dan
Transmigrasi Kabupaten Pesisir Selatan.

Reviu dilaksanakan pada tanggal 2 s.d. 4 Maret 2026 (tiga hari kerja)
sesuai dengan Surat Tugas Inspektur Kabupaten Pesisir Selatan Nomor
000.8.6.3/38/INSP/2026 tanggal 27 Februari 2026.

Reviu bertujuan untuk membantu penyelenggaraan sistem akuntabilitas
kinerja perangkat daerah dan memberikan keyakinan terbatas mengenai
akurasi, keandalan, dan keabsahan data/informasi kinerja perangkat daerah
sehingga dapat menghasilkan laporan kinerja yang berkualitas.

Ruang lingkup pelaksanaan reviu yaitu reviu dilakukan terhadap
metode pengumpulan data/informasi untuk menguji keandalan dan akurasi
data dan informasi kinerja. Reviu dilakukan atas keselarasan perencanaan
strategis antar tingkat di dalam perangkat daerah, terutama dalam hal
keselarasan sasaran, indikator kinerja, program dan kegiatannya.



Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan atas laporan kinerja

Dinas Perdagangan dan Transmigrasi Kabupaten Pesisir Selatan tahun

anggaran 2025, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengujian atas kelengkapan dokumen pendukung penyusunan Laporan
Kinerja (LK]).
Berdasarkan hasil pengujian ditemui dokumen reviu LKj belum dilengkapi

sebagai berikut:

a. LKj belum melampirkan dokumen bukti dukung/eviden atas realisasi

seluruh indikator kinerja.

. Data dukung rencana aksi kepala OPD Tahun 2025 sudah ada tapi

dalam dokumen rencana aksi tidak ada mencantumkan target rencana
aksi OPD 2025 per triwulannya

Data dukung realisasi rencana aksi kepala OPD Tahun 2025 sudah
ada tapi dalam dokumen realisasi rencana aksi tidak ada

mencantumkan realisasi rencana aksi OPD 2025 per triwulannya

d. Tidak ada surat penyampaian LKj ke Bagian Organisasi.

2. Pengujian atas kesesuaian outline LKj perangkat daerah dengan standar

pada Permenpan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah.

Berdasarkan hasil pengujian ditemui hal-hal sebagai berikut:

a.

Pada BAB | belum menyajikan Informasi tentang permasalahan utama
(Strategic Issued) yang sedang dihadapi.
Outline pada BAB Il telah sesuai.

c. Outline pada BAB lll telah sesuai.

d. Pada lampiran LKj telah melampirkan dokumen perjanjian kinerja

individu dan Penghargaan/inovasi (jika ada).

3. Penguijian atas kesesuaian tujuan sasaran pada LKj OPD dengan Renstra
dan PK tahun 2025

Berdasarkan hasil pengujian ditemui hal-hal sebagai berikut:

a. Tidak bisa dilakukan pengujian yang memadai antara dokumen

Renstra, LKj dan PK karena tidak ada pemisah antara tujuan,
indikator tujuan, sasaran dan indikator sasaran dalam dokumen

Resntra.

4. Pengujian atas kesesuaian target kinerja pada LKj dengan target pada
Renstra dan PK tahun 2025.



Berdasarkan hasil pengujian ditemui hal-hal sebagai berikut:

a. Target kinerja tahun 2025 Dinas Perdagangan dan Transmigrasi pada
LKj dan PK tidak selaras/sesuai dengan Renstra.

b. Target kinerja pada PK tahun 2025 Dinas Perdagangan dan
Transmigrasi tidak selaras dengan target kinerja pada Renstra dan LK

c. Cara penetapan target indikator kinerja pada LKj dan PK tidak
mengacu kepada Renstra.

d. LKj sudah menyajikan cara menetapkan target namun tidak selaras
dengan dokumen Renstra dan PK.

e. Seluruh target kinerja yang dimuat pada dokumen PK telah disajikan
dalam LKj namu tidak selaras dengan dokumen Renstra

. Pengujian atas kesesuaian capaian kinerja dengan data kinerja secara

rinci/analisa yang memadai dalam LK.

Berdasarkan hasil pengujian ditemui hal-hal sebagai berikut:

a. LKj sudah menyajikan analisis dan evaluasi kinerja dengan target
tahunan.

b. LKj sudah menyajikan analisis dan evaluasi kinerja dengan target
jangka menengah/periode renstra.

c. LKj belum dilengkapi dengan dokumen sumber data pendukung
capaian kinerja.

. Pengujian atas kelengkapan penyajian LKj OPD dengan data pembanding

yang dibutuhkan.

Berdasarkan hasil pengujian ditemui hal-hal sebagai berikut:

a. Perbandingan kinerja dengan beberapa tahun terakhir hanya
membandingkan capaian kinerja, belum membandingkan target dan
realisasi kinerja.

b. LKj telah menyajikan analisis data pembanding realisasi kinerja
dengan target jangka menengah/renstra secara memadai.

c. LKj telah menyajikan informasi data pembanding dengan kinerja
Nasional/Regional/Provinsi/Kabupaten/Kota dengan indikator yang
sama (benchmark kinerja).

. Pengujian atas penyajian analisa penyebab keberhasilan/kegagalan

dalam LK;|.

Berdasarkan hasil pengujian ditemui hal-hal sebagai berikut:



LKj telah menyajikan penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah
dilakukan
8. Penguijian atas penyajian efisiensi penggunaan sumber daya pada Lkj.
Berdasarkan hasil pengujian ditemui hal-hal sebagai berikut:
LKj telah menyajikan analisis efisiensi penggunaan sumber daya pada
masing-masing indikator kinerja.
9. Pengujian atas penyajian realisasi anggaran.
Berdasarkan hasil pengujian ditemui sebagai berikut:
LKj sudah menyajikan informasi realiasi anggaran yang terkait dengan
capaian kinerja.
10. Pengujian atas tindak lanjut atas rekomendasi APIP atas kelemahan LK|
tahun sebelumnya.
Berdasarkan hasil pengujian ditemui hal-hal sebagai berikut:
Rekomendasi Laporan Hasil Evaluasi AKIP Tahun 2024 telah
ditindaklanjuti pada LKj 2025
Disarankan kepada Bupati Pesisir Selatan agar memerintahkan
Kepala Dinas Perdagangan dan Transmigrasi Kabupaten Pesisir Selatan
sebagai berikut:
1. Melengkapi dokumen pendukung LKj sebagai berikut:
a. Melampirkan LKj dengan dokumen bukti dukung/eviden atas realisasi
seluruh indikator kinerja.
b. Melengkapi data dukung rencana aksi kepala OPD Tahun 2025
dengan menjelaskan besaran target yang ditentukan per triwulannya.
c. Melengkapi data dukung realisasi rencana aksi kepala OPD Tahun
2025 dalam dokumen realisasi rencana aksi OPD 2025 dengan
menjelaskan realisasi rencana aksi per triwulanya
d. Buatkan secara formal surat penyampaian LKj ke Bagian Organisasi
yang ditandatangani oleh kepala OPD.
2. Pada outline LKj agar melengkapi penyajian sebagai berikut:
Sajikan pada BAB | permasalahan utama (Strategic Issued) yang sedang
dihadapi.
3. Dokumen Renstra, PK dan LKj diselaraskan dalam menetapkan tujuan,
indikator tujuan, sasaran, indikator sasaran, sasaran strategis, dan
indikator kinerja sebagai berikut.



» Agar pada dokumen renstra untuk dapat disajikan pemisahan antara
tujuan, indikator tujuan, sasaran dan indikator sasaran sehingga dapat
dilakukan pengujian terhadap LKj dan PK terhadap Renstra.

4. Pengujian atas kesesuaian target kinerja pada LKj dengan target pada
Renstra dan PK Tahun 2025 sebagai berikut:

» Agar dalam membuat target indikator kinerja pada dokumen LKj agar
mengacu dan menyelaraskannya dengan target indikator sasaran yang
ada di dalam dokumen renstra dan PK. Jika terdapat perbedaan agar
diberikan penjelasannya secara memadai pada dokumen LKj Bab II.

5. Kesesuaian capaian kinerja pada LKj dengan data kinerja sebagai berikut:
Lengkapi LKj dengan menyajikan informasi sumber data pendukung atas
realisasi kinerja sesuai dengan sumber data yang telah ditetapkan pada
LK.

6.Pengujian atas penyajian LKj OPD sudah dilengkapi data pembanding
yang dibutuhkan
Melengkapi informasi perbandingan kinerja beberapa tahun terakhir

dengan membandingkan target, realisasi dan capaian kinerja.

Inspektorat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan mengucapkan terima
kasih atas bantuan dan kerja sama dari semua pihak sehingga kami dapat
menyelesaikan seluruh kegiatan Reviu Laporan Kinerja pada Dinas
Perdagangan dan Transmigrasi Kabupaten Pesisir Selatan tahun anggaran
2025.

Demikian hasil reviu ini disampaikan, untuk digunakan sebagaimana

mestinya.
: gg;.}/-uliasman, S.E., MSi.
NP bina' Utama Muda (IV/c)
L NEP-19670712 199202 1 001
Tembusan:

1. Kepala Dinas Perdagangan dan Transmigrasi Kabupaten Pesisir Selatan di Painan.



GzZ0z unye) eped yajosadip buel
‘ado ueebieybuad Bunynp IPINgQ  uswnyoq ‘Gl
ejeday ysjo iuebuejepueyp ellI8) epue) BUasaq uejeles
Buek isesiuebip lisisa4 usjednqgey epjes IsesiuebiO
uelbeg oy [y ueredweluad ueibeg oy 71 ueledweluaq 3einS'yL
jeins |ewloj eleoas ueyjeng (epe nejey) Bunossoln q'gl
eAuenmily Gzoz unye| Buipeosen e'gl ‘Isesiuebl
Jad Is)e eueouas Isesieal uesebbue ueseleasay wio4 q'z|| uelbeg oy My ueredweduad jeins epe yepi| ‘¢
ueysejsfusw uebusp G202 Y.L Ad)S ‘2’2 Vda dexay wiojez| eAuueinmizy Jed GZ0Z AdO
GZ0Z adO !s¥e eueoual Gz02Z IS)e Eeuedual |Ses||eal ue)jwnjuedsusaw epe
ISESI|Eal UBWNYOp wejep unye| Qdo ejedey elisury ueinynbuad ‘|| | ¥epy IS)e euedual ISes||eal uswnyop wejep
GZ0Z unye] QdO efedsy (Al 'p's | M1) G20z unyel ide} epe yepns Gz0z unyel QdO eledsy
IS)Y EBuedusay Isesijesay ddO ejedsy Is)y eueousy Isesijeay ‘0L | ISy eueousy Isesieay bBunmyng eleq ‘¢
Bunyng ejeq Ideybusiepy GZ0Z unye] Qdo ) Is)y euesuay ‘6 eAuuejnmiy
‘eAuuejnmily eAuwnjaqas Y| jesopadsu] ys|o diMvs Jad Gzoz QdO Is)e eueouas }obie)
Jed ueynjuayp Buel iIsenjeAg |iIseHq Jnfue Mepuil S3UBN ‘8| uejwnjueousw EpPE Xepl} ISYe euedudl
jebie) uesesaq ueysejelusw ‘ado M1 wejep ueyilesip uawnyop wejep |de} epe yepns gzoz unye]
uebusp Gz0Z unyej Bued eloeury ueede)y Buming ejeq "L| AdO ejeds)y Isyy eueouay Bunyng ejeqg 'z
adO ejeday| IS}y eueosuay GzZ0z unye] efiaury ueiode] ‘9 "eliauny J0je)1pU|
Bunyng ejeq Idexbusiapy eAuute| jeqelod uep Q4O BX Md ‘G| Uninj@s  I1sesijeas  seje  juapiag/Bunynp
‘ellauny adoO B M| uesejeluad uswnjog ‘| NG uswmjop uexsdwepw wneq B L
Jojeyipul  yninjes isesjjeal ado Nl ‘e BRI [P
seje JuspiAg/Bunynp GZ0Z 1M ‘Z| lebeqas dexbus| wnjaq Buek [y ninas uswnyoq
nfuepjepunip | 1PInq uawnyop ‘yesse(] jeybuelad ensusy ‘L inwelp ‘(M7) elisury ueiode] ninas uswnyop
ueye | uebusp M7 uexudweppy -} :njiek ‘yesse( jexbueiad [y ueunsnhuad | uedeyBusiey seje uellnbuad |Isey ueyiesepiag
uep ISewluoNIp ;njuaq 1ebeqas Bunynpuad | ynjun ueyeunbip Buel Bunynpuad ‘deybug)
ye@| uswnjop ideybusjew teby | uswnyop uebusp deyBbusiip [ niney | wnjaq [y Bunynpuad uswnyop depeyls} niney
(1) elaaury uesode] ueunsnhuag Bunynpuad uawnyoq uedeyBusjey seje ueilnBuayg L
LNPNV1 MVANLL | ISVANINOMIN ~ VANSNYVHIS ISIONOX _ NVHVIVSVINYIJ/ISIONOM ON

NV1V13S ¥ISIS3d NILVdNEVY ISVUOINSNVYL NVA NVONVYOVAN3d SYNIA

S20Z NVYVOONY NNHVL
NV.LVI3S AiSIS3d NILVdNEVY HVHEIVA HYLNIYINId NVONNHONIT I
HVY3VA LYMONVY3d VIEINIY NVYO0dVT NIAIY TISVH NVLVLVO




aAljeuld)e euas eliauny ueuninuad
Jueyexbuiuad neje uejebeboy
Juejiseyiaqey qeqgahuad sisileuy ‘G
‘(el1suny yJewyouaq)
eAuuie| ejoy/usjedngey neje isuiroid
‘leuoiseu elisury uebuap Ul unye)
eliauy I1sesiieal ueybuipuequaly ‘p
‘1sesiueblo sibajeljs ueeueosualad
uawnyop wejep jedep.s)
BueA yebBususw eybuel }abie)
uebBuap ul unye} uebusp iedwes
ellsup| Ises|eas ueybuipuequsy ‘€
‘IyyeJla) unye)
edelaqaq uep nje| unyej uebuap u
unye} elisupy ueledeo euas eliauy
iIses||eal elejue ueybuipuequiepy ‘Z
Iul unyey} eliauny Isesijeal
uep jobie} eiejue ueybBuipuequispy |
isesiuebiQ eliaury ueiede) 'y

ellaury seyiqejunyy ||| avd

|11l gvg 8uino

‘lensas yejs} ||| gvd eped suno

.cmuzv_.mcmwhon BueA unye)
elisuny uellueliad tesipyyjueseybul  ueyiein

eliaury ueeueouaiad || gvg

‘|l gvd 8uljino

‘lensas yeyja} || gvg eped auiinQ

‘jnfuepyepunip
ueye
ISeW.juONIp
yel@L

uep

“idepeyip
Buepas Buek (panss| o169je.s)
ewe)n ueyejesewlad

| gvg eped uejjileg Jeby

idepeyip Buepas Buek
(penss| olbejeng) ewe)n ueyejesewlsd ¢
isesiuebiQ oibsjens yadsy 'z
isesiuebiQ wnwpn ueleqwes) °|
uenjnyepuad | gvg

-1 gvg aumno

‘idepeyip Buepas Buek

(penss| oibsjeng) ewe)n ueyejesewsad Buejus)

Isewou|

ueifeAusw wnjeq | gvg eped

yejuuawad Isuejsu| elzaury] uesode] seje niaay ese) eje] uep efiaury] uelodejad ‘eliaury
uelflueliad siuya] ynfunjad Buejual 1.0z unye] ¢g JowoN gy ueduawsad uebuap yesseq jeybBuesad )] auipnQ ueiensesay seje ueilnbuayg




‘™7 weep uexifesip yd uawnyop eped

epeday noebusw Xepi} Md uep M7 eped
eliloury] Jojeyipu| }obise} uedejpuad eie) ‘¢

qeg 47 uswnyop eped lepewsw | yeyfuefiedip BueA elisury jobie) yninjas ¢ M1 uep
eiedes eAuuesepfued ueyLaqIp 1e61e] ueydejsuaw eljsuay eped elisury jobie| uebuep seiejes
lefe ueepaqied jedepis} BN | e gleo  jenwew [y eped ‘'z | yepy IsesBlusues] uep  ueBuebepiad
“Md Uep eJjsual uswnyop wejep ik S ! )
Ip epe Buek ueieses lojexpul lepewaw seulq GzZ0zZ unye} Md eped eliauy jobie} g
‘pnfuepepunip 1oB1e) uebBusp eAuueysesejaAusL BuedA ueseeluad ueBusp ueyepasip ‘Bljsuay
Uexe | yep  noefusw Jebe [y |JePe ‘ueepaqied 1pelis) exir elsury uebusp |ensas/seie|es epll Md uep
uep ISewJyuoNIp | uswnop eped elisuiy Jojexipur | }eBle]  uejdejeusw  wejep  sele|es M7 eped iseiblwsuel] uep ueBuebepiad
yela] | jebie; jenquew weeq Jeby | M7 uep M4 ‘essusy uswnyop elejuy ‘|, | seulq Gzoz unye} eleury jebiel |
G20Z NNHV.L VHLSNIY Uep }d Yavd LIDYVL NVONIA M1 vaAvd VrYANIM 139¥V.L NVIVNSISIN SY.LV NVIFNONId
ado M1 werep
ueyjifesip yd eped ueleses ‘uenln} yninjas
eljsuay depeyus) ‘lepewaw
Md uep [y depeyts) uellnbuad | Bued uesejeluad uebBusp ueyepssip
ueynyep jedep  ebBuiyes | Jebe ‘ueepaqued Ipelisy eyir “elisury "BJJUSSY USWINYOP
‘nfuepjepunip | uejeses Jojeyipul uep ueleses | Jojeyipu| uep ‘siBajeng ueseses ‘ueleses wejep ueleses Jojeyipul uep ueleses ‘uenin}
ueye | ‘uenin} Jojeyipul ‘uenin} esejue | Jojeyipu] ‘ueseseg  ‘uenin]  Jojeyipu| Jojeyipur ‘uenin} esejue yesiwad epe yepn
uep Isewuyuoyip | ueyesiwad ueyifesip jedep | ‘uenlin] ueydejsusw wejep sele|es euale) Md uep M7 ‘essusy uswnyop elejue
yelal | ynun ensuay uswnyop eped | M7 uep MNd ‘elnsusy uswnyop elejuy lepewsaw BueA uellnBuad ueynyejip esiq yepi|

S20Z NNHV.L Yd NVQd VY.LSNIY NVON3A AdO M1 vavd NVHVSYS NVNrNL NVIVNSISIN SY.LVY NVIFNON3d

(epe eyil) iseaouyueebieybuad
uep npiaipu] elisury uelluellaq uesdweT
:uesidwe eped

(epe eyil) iseanoulueebieybusayg
ellsuy uellueliad uswnyoQq
ye} 7 uendweq eped

uep npiapuj
uexadwejpw

"ellaury uellueliad uswnyop
ueBuep |enses Isesiuebio  elisuiy
ueypninmaw njun uejeunBip ye9)
BuedA uep ueyeunBip BueA uesebBue
ISes||eal ueyieinip Ul qeq gns eped

uelebBuy Isesijeay ‘g

eliauny
ueejeAusad ueledeouad uejebeboy
undneje uejiseysagey bBuelunuaw

Bued uejeibey/weisboisd sisieuy 2
efep Jaquins

ueeunbbuad Isuaisiye seje sisijeuy ‘9
ueynye|ip yeja} bueA isnjos




ueuninuad/uejeybuiuad neje uejebebay | neje uejebebay/uejiseylagey
1ensas yela | 1ensas ye|g | Juejiseylagay qeqaiuad ueyjifeAuaw Yy | geqeakuad ueyjilfeAuaw ye|a} M1
M1 NVIVA NVIVOVOIN/NVIISYHYIEIN SVEIANTd VSITYNY NVIFVYANId SYLV NVIFNON3d
‘lepewaw ejeoas (ellauny yJewyouaq) ‘(eliouny
ewes BueA Jojexyipul uebusp ejoy yewyoueq) ewes Buek lojeypur uebBusp
usjedngey|/isulnoid/|euoifbal/jeuoiseu BJO)y usjednqge)y/Isulnold/jeuoiBal/jeuoiseu
elisury uebusp eliouny uebuap Buipuequiad
Buipuequied ejep sisijeue uesifeAuaw M7 '€ | ejep 1sewour  ueyifeAusw  yey By g
elioupy ‘lepewaw eJedss (essual ‘lepewsawu ejedass eljsual/yebususw exbuel
e apouad ewess |ewiuiw) eAuwnjaqas jobue) uebuap elisupy 1sesiess Bupuequiad
VEIRS (R - SERiRe Rk unye) edesagaq uebuap efisuly uejeded ejep sisjeue ueyleAusw yeE) B Z
uexBulpuequew uebuep Buipuequwad ejep sisijeue ueyifeAusw M7 'z e ..m.:mm_v_ Ises|jeal uep umm._m#
Jyyessy  unyey  edeisgeq ‘lepews e1esss eAuwnjegqes ueyBuipuequew wneq ‘elisup uereded
eliaupy uebuipueqied | unyey uebuap eliauny ueledeo ueybuipuequaw eAuey Jiyyels} unyej
1eNsas Yepl| | Iseuwloul ideybusjepy | Buipuequad ejep sisiieue ueyifeAusw [y '} | edesageq uebusp elisury ueBuipueqiad ‘|

NVIHNLNEIQ ODNVA ONIONVEW3d V.LVA NVONIA AdO M1 NVIFVANId SY.LV NVIFNONId

uep

‘pnluepiepunip
ueye
ISeuwLyuoMIp
yeja L

™M1
eped uexdeja)p yejo} buek eyep
hbaquins uebuap 1ensas elisury
isesijeal seje Bunynpuad ejep
laquins  Iseuuojul  ueyifeAusw
uebuap ™M1 ideybuan

lepewaw bueA esijeue jenwaw
ye|a} uep ef1auny ueiedes jenwaw eliauny

Jojeyipul uep uelseses ‘uenln} ynines ‘g
‘ueyifesip BueA eliaupy seje (ejep

Jaquns) Bunynp ejep ueyleAusw By v
"Bljsual apouad/yebusuaw
eybuel ET] uebuap eliauny

Isenjene uep sisijeue ueyifeAusw [y ¢
‘ueunye) jobie} uebuap eliauny

Isenjen® uep sisijeue ueyifeAusw My 'z

‘NI wejep uexdejayp
BueA ejnwuioy uebuap seiejas uep eliauly
ledesusw wejep enwuoy ueyifeAusw M7 °L

“el1aupy ueredes Bunynpuad ejep Jaquins
uswnyop uebBusp idexBusip wneq B
"BJjsual apolad/yebuausw

eybuel 1obue) uebuap ellouny
IsenjeAs uep sisijeue ueyifeAusw yepns [y
‘ueunye) Job.e} uebuap eliaury

IsenjeAa uep sisijeue ueyjifeAusw yepns [y

™M1 NVIva IVaVINSIN ONVA VSITVYNV/ION

14 VHVO3S VIMEENIM ViVA NVONIA VMYINIXM NVIVAdYD NVIVNSISIN SVY.LV NVIFNON3d

eljsuay uswnyop uebuap seiejas yepl}
nweu [y wejep ueyifesip Yyeja) yd uswnop
eped jenwip Buedk elisuiy jebie} yninjesg
“Wd uep ensuay

uswnyop uebuap sele|as yeply unweu jobie)
ueydejousw eised ueyifeAusw yepns
‘Bljsuay




uejejeg Jisisad usjednqey| iselbiusuel) uep uebuebepiad seulq ysjo ueyyeissip buef uswnyop eped sejequay wiy qemel bunbbue; (,

‘lewndo eieoas
GZ0Z unye} ddo M1 weep nnluepepunp

G20¢ unyej

eAuwnjages unyej eliauny ueiode| | gdO ™71 wejep npnluepjepulip yepns elisuny

lensas yea lenses yejg] | ueyieqied  ynjun  Isepuswoyal  ynunjag | uesode| ueyieqsad ynjun ISepuswoyal yninjeg
VANWNT393S NNHVYL M1 NVONVENYIN SVY.LV didV ISVANIWONIY SVYLV LNPNVTMVANIL SYLV NVIFNON3d | 0L

uelebbue ueselejasay

wioj ueylesepiaq elsuy uebusp jexis) "ef1auny ueiedeo uebusp yexyie) bueh uesebbue

1ensas ye@ | lenses yeig| | bued uesebbue Iseieas ueyifeAusw )7 | Iseleas isewsojul  ueyifeAusw yepns [y
NVYIVOONYV ISVSITVIY NVIFYANId SVYLV NVIFNON3d | 6

adO Xd wejep "eliaupy Jojejipul

ueyiluelip Buek elisury Jojeyipur yninjes | Buisew-Buisew eped eAep Jaquins ueeunbBuad

1ensas yea | lensas yejg] | ynjun ehep Jaquins isuaisye ueyifeAuaw [y | 1suaisye  sisieue  ueyifeAusw  yey B
M1 vavd VAVA ¥39NNS NVYNNOONId ISNAISI43 NVIPVANI SVLV NVIPNON3d | 8

‘ue)nyejip
yeyja} bueh i1snjos anijeula)e epas eliaury

ueynye|ip yela) buek isnjos
aAljeuss)e euas ellsupy ueuninuadsuejeybuiuad




